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Background: Smoking behavior, particularly among adolescents, is 

considered a risky behavior. Of particular concern is that adolescent smoking 

behavior may be influenced by parental smoking behavior. As the closest 

social environment to adolescents, parents are expected to serve as a 

protective factor against risky behaviors. Therefore, further investigation is 

needed to examine the relationship between parental smoking behavior and 

adolescent smoking behavior. 

Objective: To determine the relationship between parental characteristics 

and parental smoking behavior with adolescent smoking behavior. 

Methods: This study employed a quantitative research design with a cross-

sectional approach among junior high school students in Yogyakarta City. 

The population in this study consisted of 50 adolescents. A total of 37 

adolescents were recruited using accidental sampling. The instruments used 

were a questionnaire. Data were analyzed using the Chi-square test to assess 

the relationship between parental characteristics, parental smoking behavior, 

and adolescent smoking behavior. 

Results: The findings showed that parental characteristics, including fathers' 

occupation and mothers' occupation, had p-values of 0.414 and 0.512, 

respectively (p > 0.05). The association between parental smoking behavior 

and adolescent smoking behavior also yielded a p-value of 0.414 (p > 0.05). 

These results indicate that there was no significant relationship between 

parental characteristics or parental smoking behavior and smoking behavior 

among adolescents. 

Conclusion: The results indicate no association between fathers' 

occupations, mothers' occupations, or parental smoking behavior and 

adolescent smoking behavior. Adolescent smoking is a complex behavior that 

can be influenced by numerous factors beyond parental characteristics and 

parental smoking habits. 
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ABSTRAK 
Latar belakang: Perilaku merokok khususnya pada remaja merupakan perilaku berisiko. Namun yang perlu menjadi 

perhatian Adalah perilaku merokok turut distimulasi oleh perilaku orangtua. Orangtua sebagai lingkungan terdekat 

remaja seharusnya dapat menjadi benteng perlindungan dalam perilaku berisiko. Oleh karena hal tersebut perlu adanya 

kajian lebih lanjut tentang hubungan antara perilaku merokok orangtua dengan perilaku merokok remaja. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan karakteristik orangtua dan perilaku merokok orangtua dengan perilaku merokok 

remaja. 

Metode: Penelitian merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional pada remaja SMP di Kota 

Yogayakarta. Populasi dalam penelitian ini yaitu 50 remaja. Sampel pada penelitian ini diambil dengan accidental 

sampling dan berjumlah 37 remaja. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner karakteristik responden, kuesioner 

perilaku merokok orangtua dan kuesioner perilaku merokok remaja. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-Square untuk 

mengetahui hubungan karakteristik orangtua dan perilaku merokok orangtua dengan perilaku merokok remaja. 

Hasil: Penelitian menunjukkan hubungan pekerjaan ayah dengan perilaku merokok remaja dengan nilai p sebesar 0,414 

(p>0,05), hubungan antara pekerjaan ibu dengan perilaku merokok remaja menunjukkan nilai p sebesar 0,512 (p>0,05) 

serta hubungan perilaku merokok orangtua dengan perilaku merokok pada remaja yang menunjukkan nilai p yaitu 0,414 

(p>0,05).   

Simpulan: Dari hasil tersebut menunjukkan tidak ada hubungan antara pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, perilaku merokok 
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orangtua dengan perilaku merokok pada remaja. Perilaku merokok pada remaja merupakan perilaku yang komplek dan 

dapat dipengaruhi oleh banyak faktor selain karakteristik orangtua dan perilaku merokok orangtua. 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku merokok merupakan perilaku yang berisiko (Nur et al., 2022). Hal yang perlu menjadi 

perhatian adalah perilaku merokok yang semakin hari semakin bergeser ke arah perokok muda/remaja. Dari 

tahun ke tahun, remaja mengawali perilaku merokok dalam usia yang lebih muda (David et al., 2026). Adanya 

kekhawatiran bahwa mereka akan menjadi perokok aktif dengan seiring berjalannya waktu menyebabkan 

banyak hal yang perlu dikaji untuk mengetahui faktor yang perlu ditelaah untuk mengkaji penyebab perilaku 

merokok pada remaja (Desy & Dhian, 2024). 

Perokok pada remaja berdasarkan data, menunjukkan angka yang mengkhawatirkan. Dalam data 

dunia, perokok remaja saat dari 133 negara menunjukkan bahwa perokok remaja sebanyak 24.76% adalah 

remaja laki-laki dan 19.4% adalah remaja perempuan (Nazir et al., 2019). Data di ASEAN menunjukkan 

gambaran rata-rata perokok di usia 15 tahun sebesar 137 juta (Dai, 2025). Indonesia sebagai bagian dari negara 

Asia Tenggara menjadi negara tertinggi yang mengkonsumsi rokok (Astuti et al., 2025). Data di Propinsi 

daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan bahwa jumlah perokok sebesar 23,29% relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan DKI Jakarta (25,17%) dan Jawa Tengah (28%) (Badan Pusat Statistika Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, 2024). Sedangkan data di Kota Yogyakarta pada kategori usia 15-24 tahun menunjukkan 

jumlah perokok remaja yang aktif merokok sebesar 18% (Statistika, 2025). Perilaku merokok ini perlu dicegah 

mengingat banyaknya dampak kesehatan yang mungkin dapat dialami remaja. Dampak kesehatan berupa 

penyakit saluran pernapasan, kondisi gigi dan mulut yang kurang sehat, gangguan pada sistem imunitas, 

penyakit jantung koroner maupun kanker menjadi ancaman kesehatan remaja ke depannya (Gobel et al., 2020). 

Perilaku merokok remaja merupakan perilaku yang cukup kompleks karena banyaknya faktor yang 

memengaruhinya. Baik itu faktor individu, keluarga maupun sosial (Ginting & Ginting, 2025). Keluarga 

merupakan lingkungan terdekat remaja. Keluarga dapat diartikan sebagai lingkungan tumbuh dan berkembang 

serta mempelajari perilaku. Pada beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang erat antara 

perilaku remaja dengan lingkungan keluarganya (Nurhayati & Suharti, 2025). Dasar bahwa keluarga menjadi 

lingkungan pertama tempat remaja mempelajari perilaku terdekat menjadi sebuah kajian yang perlu diteliti 

lebih dalam (Yuliana et al., 2019). Salah satunya yaitu sosial ekonomi orangtua maupun perilaku merokok 

orangtua. Status sosial ekonomi seringkali dapat menjadi faktor penghambat maupun faktor pendorong bagi 

remaja untuk. Orangtua dengan kondisi sosial ekonomi yang baik, diperkirakan dapat mencegah anak-anak 

dari perilaku berisiko seperti merokok. Sedangkan orangtua yang merokok, dapat menjadi salah satu faktor 

yang memungkinkan remaja untuk merokok (Ponimin & Simak, 2023). Indikator status sosial yang paling 

mudah dilihat yaitu dengan pendapatan atau pekerjaan. Dengan mengkaji salah satu faktor sosial ekonomi, 

maka dapat digunakan untuk melihat karakter keluarga yang mungkin berpengaruh terhadap perilaku merokok 

remaja. 

Perilaku orangtua pada beberapa teori merupakan contoh terdekat seorang anak/remaja memelajari 

perilaku terdekat dalam lingkungannya (Azzahra & Putri, 2025). Orangtua yang merokok dianggap menjadi 

salah satu faktor yang dapat menyebabkan remaja merokok. Meskipun dalam penelitian lain, perilaku merokok 
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orangtua tidak serta merta berpengaruh terhadap perilaku merokok remaja (Baharu, 2023). Orangtua yang 

merokok belum tentu memiliki anak yang merokok, begitu juga sebaliknya. Melihat dampak yang dapat terjadi 

pada remaja serta faktor keluarga yang dapat berkorelasi dengan perilaku merokok remaja, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan karakteristik keluarga (pekerjaan orangtua dan perilaku 

merokok orangtua) dengan perilaku merokok pada remaja di Kota Yogyakarta. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode cross sectional dimana pengambilan 

data dilakukan dalam waktu bersamaan. Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP negeri di Kota Yogyakarta 

pada bulan Juli 2025. Populasi penelitian adalah seluruh remaja yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu remaja yang hadir saat penelitian dilakukan, bersedia mengikuti 

penelitian dan tidak mendapat skorsing dari sekolah. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental 

sampling, dan diperoleh sebanyak 37 responden. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner karakteristik responden, kuesioner perilaku merokok orangtua dan kuesioner perilaku merokok 

remaja. Analisis data pada penelitian dilakukan dengan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan pekerjaan 

ayah, pekerjaan ibu dan status merokok keluarga dengan perilaku merokok remaja. Kategori pekerjaan ayah 

dan pekerjaan ibu dibagi menjadi pekerjaan formal (pegawai swasta, pegawai BUMN, PNS, guru/dosen, 

TNI/Polri, pegawai pemerintah, perangkat desa) dan non formal (wiraswasta, freelancer, buruh, tani, 

pedagang, sektor jasa, ibu rumah tangga, tidak bekerja). 

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti meminta ijin kepada pihak sekolah serta meminta informed 

consent pada guru penanggung jawab dan kepada responden. Responden juga diberikan penjelasan secara 

singkat mengenai penelitian yang dilakukan dan penjelasan bahwa penelitian tidak menimbulkan dampak 

bahaya bagi responden. Responden juga diperkenankan untuk mundur dari penelitian jika tidak bersedia 

melanjutkan. Peneliti telah menyamakan persepsi dengan asisten penelitian, sehingga diharapkan penjelasan 

yang diberikan oleh asisten penelitian kepada responden telah standar. Kuesioner jawaban yang telah 

dikumpulkan responden diberikan kode dan bersifat anonim. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik 

dari Komite Etik Stikes Surya Global Yogyakarta dengan nomor No. 7.10/KEPK/SSG/VI/2024. 

HASIL 

Hasil pada penelitian dituliskan dalam Tabel 1 dan Tabel 2. Tabel 1 akan menjelaskan hasil penelitian secara 

univariabel yang berisi variabel usia, jenis kelamin, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, status merokok orangtua 

dan perilaku merokok remaja. Hasil analisis univariabel dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Karakteristik responden (n=37) 

Karakteristik n % 

 

Usia 

≥14 tahun 

<14 tahun 

 

23 

14 

 

62,2 

37,8 

Jenis kelamin  

Laki-laki 

Perempuan 

 

14 

23 

 

37,8 

62,2 

Pekerjaan ayah 

Nonformal 

Formal 

 

24 

13 

 

64,9 

35,1 
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Pekerjaan ibu 

Nonformal 

Formal 

 

26 

11 

 

70,3 

29,7 

Status merokok remaja 

Merokok 

Tidak merokok 

 

2 

35 

 

5,4 

94,6 

Status merokok orangtua 

Merokok 

Tidak merokok 

 

24 

13 

 

64,9 

35,1 

Jumlah 37 100 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa mayoritas responden berusia ≥14 tahun yakni sebanyak 23 anak (62,2%), 

berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 23 anak (62,2%), pekerjaan ayah mayoritas non formal yakni 

sebanyak 24 orang (64,9%), Pekerjaan ibu mayoritas nonformal yakni sebanyak 26 orang (70,3%). 
 

Tabel 2. Hubungan antara pekerjaan ayah, pekerjaan ibu dan status merokok orangtua dengan 

perilaku merokok remaja (n=37) 

Variabel 

Perilaku Merokok 

Total 
p value 

Merokok Tidak 

merokok 

n % n % n % 

Pekerjaan 

ayah 

Non 

formal 

2 8,3 22 91,7 24 100 

0,414 

Formal 0 0 13 100 13 100 

Pekerjaan 

ibu 

Non 

formal 

1 3,9 25 96,1 26 100 

0,512 

Formal 1 9,1 10 90,1 11 100 

Status 

merokok 

orangtua 

Merokok 2 8,3 22 91,7 24 100 

0,414 Tidak 

merokok 

0 0 13 100 13 100 

 

Dari Tabel 2 didapatkan informasi bahwa mayoritas remaja yang memiliki pekerjaan ayah non-formal 

cdenderung tidak merokok sebanyak 91,7%, remaja yang pekerjaan ibu non formal cenderung tidak merokok 

sebanyak 96,1%, dan remaja yang orangtuanya merokok namun mereka tidak merokok sebanyak 91,7%. Dari 

Tabel 2 juga diketahui bahwa nilai p untuk ketiga variabel bebas (pekerjaan ayah, pekerjaan ibu dan status 

merokok orangtua) tidak berhubungan dengan perilaku merokok remaja. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja yang memiliki ayah dengan pekerjaan 

non-formal (91,7%), ibu dengan pekerjaan non-formal (96,1%), serta orang tua yang merokok (91,7%) tidak 

memiliki perilaku merokok. Hasil analisis bivariabel juga menunjukkan bahwa pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, 

dan status merokok orang tua tidak memiliki hubungan dengan perilaku merokok remaja (p>0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pekerjaan ayah, pekerjaan ibu dan status merokok orangtua bukan merupakan faktor yang 

memengaruhi perilaku merokok remaja pada populasi yang diteliti. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa faktor 

sosiodemografi keluarga, termasuk pekerjaan orang tua, tidak selalu berhubungan secara langsung dengan 

perilaku merokok remaja (Budiyati, 2019). Status pekerjaan orang tua sering kali hanya mencerminkan kondisi 

sosial ekonomi keluarga secara umum, tetapi tidak menggambarkan pola asuh, kebiasaan/budaya keluarga 

maupun komunikasi dalam keluarga yang memiliki keterkaitan dengan perilaku merokok remaja. Namun 

demikian, terdapat pula penelitian lain yang menunjukkan adanya hubungan antara status sosial ekonomi 



Cendekia Sehat: Jurnal Penelitian Keperawatan Vol. 3, No. 1 (Mei 2026): 65-71. 

69 

 

keluarga dengan perilaku merokok pada remaja (Yenti et al., 2025). Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan 

oleh variasi karakteristik responden, ukuran sampel, lingkungan, budaya serta instrumen pengukuran yang 

digunakan. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih 

spesifik yang dapat digunakan sebagai data untuk menggambarkan kondisi yang ada di wilayah penelitian 

dalam kelompok remaja 

Tidak adanya hubungan antara pekerjaan ayah dan pekerjaan ibu dan status merokok orangtua 

menunjukkan kompleksitas faktor yang berpengaruh pada perilaku merokok remaja (Pratiwi, 2022). Perilaku 

merokok pada remaja dapat terjadi dari hasil interaksi berbagai faktor individu, keluarga, lingkungan, dan 

social (Sanjaya & Wahyurianto, 2023). Pada masa remaja, pengaruh teman sebaya sering kali lebih dominan 

dibandingkan karakteristik pekerjaan orang tua. Menurut teori pembelajaran sosial, remaja cenderung meniru 

perilaku yang dianggap diterima oleh kelompok sosialnya (Parawansa & Nasution, 2022). Oleh karena itu, 

meskipun orang tua memiliki pekerjaan tertentu, keputusan remaja untuk merokok dapat lebih dipengaruhi 

oleh norma kelompok pertemanan, paparan media, rasa ingin tahu, serta keinginan untuk memperoleh 

penerimaan sosial. 

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya hubungan antara status merokok orang tua dan 

perilaku merokok remaja juga menarik untuk dicermati. Secara teoritis, perilaku merokok orang tua dapat 

menjadi model yang ditiru oleh anak melalui proses observasi dan imitasi (Sanjaya & Wahyurianto, 2023). 

Namun, dalam penelitian ini mayoritas remaja yang memiliki orang tua perokok justru tidak merokok. Kondisi 

tersebut dapat terjadi karena adanya faktor protektif lain yang lebih kuat, seperti pendidikan kesehatan di 

sekolah, pengawasan keluarga yang baik, peningkatan kesadaran mengenai bahaya rokok, maupun adanya 

regulasi kawasan tanpa rokok di lingkungan tempat tinggal (Muslim et al., 2023). Kemungkinan lainnya adalah 

remaja telah memiliki pengetahuan yang memadai mengenai dampak negatif merokok sehingga mampu 

membentuk sikap penolakan terhadap perilaku tersebut meskipun terpapar contoh merokok dari orang tua. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi bagi praktik kesehatan, pendidikan, dan kebijakan. Bagi 

tenaga kesehatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pencegahan perilaku merokok pada remaja tidak 

cukup hanya berfokus pada karakteristik keluarga, tetapi juga perlu mempertimbangkan faktor lingkungan 

sosial dan pergaulan remaja. Selain itu juga perlu adanya berbagai upaya untuk mencegah perilaku merokok 

pada remaja dengan media yang cukup menarik seperti video atau booklet sebagaimana penelitian yang pernah 

dilakukan pada remaja sebelumnya (Fithria et al., 2021). Bagi institusi pendidikan, penguatan program promosi 

kesehatan dan edukasi bahaya merokok perlu terus dilakukan secara berkelanjutan karena dapat menjadi faktor 

protektif yang efektif. Sementara itu, bagi pengambil kebijakan, hasil penelitian ini mendukung pentingnya 

pendekatan multidimensional dalam pengendalian perilaku merokok remaja, termasuk penguatan kebijakan 

kawasan tanpa rokok, pembatasan akses rokok bagi anak dan remaja, serta peningkatan program edukasi 

kesehatan berbasis sekolah dan komunitas. 

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan. Salah satunya adalah menunjukkan data karakteristik 

sosial remaja untuk mengidentifikasi hubungan faktor keluarga dengan perilaku merokok remaja. Namun 

demikian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Desain penelitian potong lintang (cross-sectional) tidak 

memungkinkan peneliti untuk menentukan hubungan sebab akibat. Selain itu, data diperoleh melalui pengisian 
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kuesioner sehingga masih terdapat kemungkinan terjadinya bias informasi akibat jawaban responden yang 

tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi sebenarnya. Ukuran sampel yang terbatas juga dapat memengaruhi 

kemampuan penelitian dalam mendeteksi hubungan yang signifikan secara statistik. Berdasarkan keterbatasan 

tersebut, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal atau kohort untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku merokok remaja. Selain itu 

juga perlu lebih mengidentifikasi kembali faktor lain yang mungkin menjadi penyebab perilaku merokok 

remaja seperti paparan iklan, pengaruh teman sebaya maupun kondisi psikososial remaja. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dalam penelitian ini bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, 

perilaku merokok orangtua dengan perilaku merokok pada remaja. Perilaku merokok remaja merupakan 

kombinasi dari berbagai faktor yang tidak hanya disebabkan faktor keluarga. Terdapat faktor lain yang perlu 

dipertimbangkan untuk menjadi sistem pencegah dalam perilaku merokok remaja. Saran untuk tenaga 

kesehatan selanjutnya dapat lebih meningkatkan screening untuk mengetahui faktor yang berpengaruh pada 

perilaku merokok remaja sehingga dapat dilakukan antisipasi untuk mencegah perilaku merokok yang lebih 

massif. Saran untuk peneliti selanjutnya dapat mengeskplorasi faktor lain untuk mengetahui lebih lanjut 

variabel yang bepengaruh terhadap perilaku merokok remaja sebagai bagian dari usaha pencegahan. 
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